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Abstract. The research conducted aims to develop Gapinsa learning media  for Mathematics subjects, 

measurement materials in class V. The developed media  can be used to assist in learning activities so that it can 

be used to overcome problems that occur.  The research was conducted at UPT SD Negeri 248 Gresik in the 

2022/2023 school year. The type of research used is research and development or called R&D using the ADDIE 

model. The methods used in this study are observation and interviews used to find out information or the needs of 

students in the classroom, documents to strengthen evidence during research activities, validation to test the 

feasibility of the media and questionnaires to determine the response of learning media to the media developed. 

The subjects of the research conducted amounted to 36 students consisting of 20 male students and 16 female 

students in the 2022/2023 school year. Based on the results of research conducted by researchers through the 

development of Gapinsa learning  programs,  measurement materials have gone through validity tests, including 

the validation stage, media experts get a score of 85% in the "Very Valid" category and for expert validation, the 

material gets a score of 93% in the "Very Valid" category.  The score obtained from the student response 

questionnaire obtained a score of 95.2% in the "Very Good" category. So that gapinsa media can be concluded 

that gapinsa media measurement material can be used in learning activities and get a good response by students. 
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Abstrak. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Gapinsa mata 

pelajaran Matematika materi pengukuran di kelas V. Media yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

membantu dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat dijadikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.  

Penelitian dilakukan di UPT SD Negeri 248 Gresik pada tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan atau disebut R&D dengan menggunakan model ADDIE. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan observasi dan wawancara digunakan untuk mengetahui informasi atau 

kebutuhan peserta didik di dalam kelas, dokumentas untuk memperkuat bukti saat kegiatan penelitian, validasi 

untuk menguji coba kelayakan media dan angket untuk mengetahui respon dari media pembelajaran terhadap 

media yang dikembangkan. Subjek penelitian yang dilakukan berjumlah 36 peserta didik yang terdiri 20 peserta 

didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan pada tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti melalui pengembangan media pembelajaran Gapinsa materi pengukuran telah melalui uji 

kevalidan di antaranya yaitu tahap validasi ahli media mendapatkan skor 85% dalam kategori “Sangat Valid” dan 

untuk validasi ahli materi mendapatkan skor 93% dalam kategori “Sangat Valid”. Skor yang didapatkan dari 

angket respon peserta didik memperoleh skor 95,2% dalam kategori “Sangat Baik”. Sehingga media gapinsa dapat 

disimpulkan bahwa media gapinsa materi pengukuran dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung 

dan mendapat respon baik oleh peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model ADDIE, Gapinsa, Media Pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Belajar dapat dilakukan setiap manusia dengan tujuan memperoleh ilmu. Pembelajaran 

merupakan salah satu hal yang penting dan harus dilakukan ketika pendidikan berlangsung 

(Nugroho, 2022). Pondasi utama yang harus dimiliki seluruh manusia dalam kemajuan bangsa, 

semakin tinggi seseorang berpendidikan maka semakin tinggi adab terhadap sesama dan 

tercipta pemikiran yang luas salah satunya dengan pendidikan. 
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Matematika merupakan konsep dan prinsip dalam bernalar, untuk penyelesaian materi 

diperlukan kemampuan dalam memahami permasalahan melalui ide yang sesuai dengan 

konsep dan prinsip yang ada (Zulkarnain et al., 2019). Matematika seringkali dirasa sulit oleh 

peserta didik dikarenakan identik simbol dan angka, sehingga timbul ketakutan dalam  belajar. 

Kesuliatannya yaitu pengukuran, khususnya memahami satuan panjang. Pengukuran satuan 

panjang digunakan untuk menentukan panjang seperti ukuran atau  jarak suatu benda. 

Menurut Rohani menyatakan bahwa Fungsi penggunaan media pembelajaran 

merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi, memberikan dorongan 

be$lajar, se$hingga dapat  me$nambah variasi dan mudahkan siswa dalam me$mahami mate$ri 

(Trisiana, 2020). Me$dia pe$mbe$lajaran dapat be$rbe$ntuk ce$tak, suara dan lainnya. Me$dia dapat 

be$rpe$ran pe$nting dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran.  Me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran dapat 

me$nghasilkan pe$mbe$lajaran yang optimal dan be$rkualitas bagi pe$se$rta didik. 

Hasil obse$rvasi de$ngan guru ke$las V di UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik, guru me$nje$laskan 

mate$ri me$lalui buku pake$t dan me$nggambar di papan tulis. Pe$se$rta didik me$ngalami ke$sulitan 

me$nge$rjakan soal dan pe$rtanyaan yang diajukan, mate$ri yang ke$lihatannya mudah dianggap 

sulit dipahami pe$se$rta didik. Kurangnya me$dia me$njadi salah satu fakor pe$nye$babnya. Me$dia 

tangga pintar me$rupakan alat pe$raga yang dapat digunakan se$lama ke$giatan be$lajar me$ngajar, 

me$dia ini be$rsifat tiga dime$nsi dan be$ntuknya me$nye$rupai tangga (E$rviana & Muslimah, 

2018).  

Dari hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pe$mbe$lajaran Mate$matika mate$ri 

Pe$ngukuran satuan te$rdapat suatu pe$rmasalahan, yang me$ngakibatkan kurangnya ke$aktifan 

pe$se$rta didik saat ke$giatan pe$mbe$lajaran. Pe$ne$liti me$mbe$rikan solusi me$lalui pe$nge$mbangan 

produk, be$rupa Me$dia pe$mbe$lajaran yang me$nye$rupai tangga dan be$rsifat tiga dime$nsi yang 

dise$but Me$dia Gapinsa (Tangga Pintar Satuan), dalam se$tiap anak tangga te$rdapat satuan ukur 

yang dapat digunakan untuk me$nghitung satuan yang dibutuhkan. Se$butan me$dia gapinsa ini 

dibuat te$rse$ndiri ole$h pe$ne$liti, agar me$mudahkan dalam pe$nye$butan me$dia te$rse$but. Be$rikut 

judul yang akan digunakan pe$ne$liti  se$bagai be$rikut “Pengembangan Media Gapinsa 

Pembelajaran Matematika Materi Pengukuran Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan yang biasanya 

dise$but de$ngan Re$se$arch and De$ve$lopme$nt (R&D). Pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan me$rupakan 

ke$giatan pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan suatu produk yang dapat digunakan 

untuk me$ncukupi ke$butuhan ole$h pe$se$rta didik se$cara de$tail dan spe$sifik Me$nurut Samude$ra 
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dkk (dalam Ramadhan, 2022). Me$nurut Robe$rt Maribe$ Branch pe$ne$litian pe$nge$mbangan 

me$dia pe$mbe$lajaran ini me$nggunakan mode$l pe$mbe$lajaran ADDIE$ yang te$rdiri dari 5 tahap 

diantara lain yaitu: Analysis (analisis), De$sign (de$sain), De$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), 

Imple$me$ntation (imple$me$ntasi) dan E$valuation (e$valuasi) (dalam Wulandari, 2019). Pe$ne$litian 

ini dilaksanakan di UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik de$ngan subje$k ke$las V se$banyak 36 siswa. 

Te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan ole$h pe$ne$liti de$ngan cara me$lakukan obse$rvasi, 

wawancara, angke$t dan dokume$ntasi. 

1. Obse$rvasi 

Dalam pe$laksanannya dilakukan pe$ngamatan se$cara langsung ole$h pe$ne$liti. Tujuan 

diadakan hal ini untuk me$nge$tahui kondisi yang ada di ke$las V. 

2. Wawancara 

Pe$ne$liti me$lakukan wawancara pada tahap awal be$rsama de$ngan ke$giatan obse$rvasi. 

Prose$s wawancara dilakukan ole$h pe$ne$liti de$ngan guru wali ke$las V. Ke$giatan be$rlangsung 

dalam be$ntuk tanya jawab antara re$sponde$n (guru) de$ngan pe$ne$liti yang be$rsifat te$rstruktur. 

Tujuannya guna me$nge$tahui informasi dan ke$butuhan yang dipe$rlukan pe$se$rta didik dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

3. Angke$t 

Angke$t dise$but se$bagai alat untuk pe$ne$liti me$ngumpulkan se$buah data yang 

dibutuhkan. Hasil yang dipe$role$h be$rupa ke$validan dan me$nge$tahui re$spon pe$se$rta didik dalam 

pe$ngunaan me$dia pe$mbe$lajaran tangga pintar (Gapinsa) yang sudah dike$mbangkan. Ada dua 

macam yang angke$t digunakan ole$h pe$ne$liti, se$bagai be$rikut: 

1) Angke$t Validasi 

Angke$t validasi ini dibe$rikan ke$pada E$mpat validator yaitu dua ahli me$dia dan dua ahli 

mate$ri. Krite$ria ahli me$dia me$rupakan dose$n me$dia dan ahli mate$ri me$rupakan ahli dibidang 

akade$mis/guru. Hasil yang didapatkan me$lalui validasi ahli me$dia dan ahli mate$ri dapat 

digunakan untuk bahan acuan dalam me$lakukan pe$rbaikan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

be$rkualitas.  

Krite$ria pe$nilaian yang digunakan dalam skala like$rt ini te$rdiri dari 1-5 skor. Pe$nilaian 

skala like$t dapat dilihat pada tabe$l se$bagai be$rikut: 

Tabel 1 Kategori Skala Likert 

Sumbe$r : Sukardi (dalam Mukhlisoh, 2017) 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) Skor 5 

Baik (B) Skor 4 

Cukup (C) Skor 3 

Kurang Baik (KB) Skor 2 

Sangat Kurang (SK) Skor 1 
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Pe$rhitungan pre$se$ntase$ validasi dari para ahli rata-rata tiap unsur dihitung me$lalui 

rumus be$rikut: 

Pre$se$ntase$ Ke$validan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

Sumbe$r : Pange$stu & Wafa (dalam Fridayanti e$t al., 2022) 

Kualifikasi yang digunakan dalam tingkat pe$ncapaian dapat dilihat pada tabe$l 3.2 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 2 Kualifikasi Tingkat Pencapaian 

No Skor Kriteria Validitas 

1. 81% – 100% Sangat Valid 

2. 61% – 80% Valid 

3. 41% – 60% Cukup Valid 

4. 21% – 40% Tidak Valid 

5. 0% - 20% Sangat Tidak Valid 

Sumbe$r : Pange$stu & Wafa (dalam Fridayanti e$t al., 2022) 

Hasil dari me$lakukan uji ke$validan me$dia pe$mbe$lajaran dapat dikatakan valid jika hasil 

yang dipe$role$h dari validasi ahli me$dia dan validasi ahli mate$ri masing-masing se$be$sar  ≥ 61%. 

2) Angke$t Re$spon Pe$se$rta Didik 

Ke$giatan ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui kualitas produk. Pe$ngambilan data de$ngan 

cara pe$ne$liti me$mbe$rikan angke$t yang be$risi pe$nilaian re$spon pe$se$rta didik be$se$rta dilampirkan 

pe$doman pe$nilaian te$rhadap produk yang dike$mbangkan. Dari hasil ini dapat me$nge$tahui 

re$spon dari pe$se$rta didik. 

a. Le$mbar angke$t 

Hal ini be$rtujuan untuk me$mpe$role$h data re$spon pe$se$rta didik te$rhadap me$dia Gapinsa. 

Pe$rhitungan yang digunakan yaitu  me$nggunakan skala guttman. Me$nurut (Bahrun e$t al., 2017) 

skala guttman me$rupakan skala yang me$nye$diakan dua pilihan jawaban be$rupa ya-tidak, be$nar-

salah. 

Pre$se$ntase$ angke$t re$spon pe$se$rta didik dihitung me$lalui rumus se$bagai be$rikut: 

Pre$se$ntase$ = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Sumbe$r : (Adaba e$t al., 2022) 

Pe$nilaian skala guttman yang dilakukan dapat dilihat pada tabe$l 3.3 se$bagai be$rikut: 

Tabel 3. Kategori Penilaian Skala Guttman 

No Skor Keterangan 

1. Skor 1 Ya 

2. Skor 0 Tidak 

Sumbe$r : (Se$pte$nia, 2022) 
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Pre$se$ntase$  pe$nilaian re$spon pe$se$rta didik dapat dilihat pada tabe$l 3.4 se$bagai be$rikut: 

Tabel 3 Presentase Respon Peserta Didik 

No Interval Jawaban Responden Kategori 

1. 81% – 100% Sangat Baik 

2. 61% – 80% Baik 

3. 41% – 60% Cukup Baik 

4. 21% – 40% Kurang Baik 

5. 0- 20% Tidak Baik 

Sumbe$r : Arikunto 2010 (dalam Pe$rmana, 2022) 

Hasil yang dipe$role$h dari re$spon pe$se$rta didik, me$dia pe$mbe$lajaran dapat dikatakan 

praktis jika me$mpe$role$h pre$se$ntase$ se$be$sar ≥ 61%. 

4. Dokume$ntasi 

Be$rtujuan se$bagai bahan bukti me$mpe$rkuat prose$s pe$ne$litian be$rupa gambar/foto. 

Dokume$ntasi dilakukan mulai obse$rvasi, hingga prose$s ke$giatan uji coba produk. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan be$rupa me$dia Gapinsa (tangga pintar satuan), je$nis me$dia yang 

digunakan yaitu me$dia tiga dime$nsi yang be$rbe$ntuk me$nye$rupai tangga. Je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan be$upa mode$l ADDIE$ yang dike$mbangkan ole$h Robe$rt Maribe$ Branch dalam 

Wulandari (2019) de$ngan me$nggunakan lima tahapan antara lain: Analysis (analisis), De$sign 

(de$sain), De$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), Imple$me$ntation (imple$me$ntasi) dan E$valuation 

(e$valuasi). 

1) Analysis (Analisis) 

Tahap analisis yang dilakukan ole$h pe$ne$liti ini te$rdapat lima langkah, diantaranya: 

a) Analisis Ke$butuhan 

Hasil dari obse$rvasi, yaitu te$rdapat be$be$rapa pe$se$rta didik yang kurang me$mahami 

mate$ri yang diajarkan dan kurang te$rse$dianya me$dia pe$mbe$lajaran. Dapat disimpulkan bahwa 

di ke$las V pe$rlu adanya inovasi agar dapat me$nangani pe$rmasalahan te$rse$but. 

b) Analisisis Kurikulum 

Me$lalui wawancara de$ngan guru wali ke$las V bahwa di UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik 

me$nggunakan kurikulum 2013, ke$giatan pe$mbe$lajaran me$nggunakan buku pake$t  dan be$rpusat 

di papan tulis se$bagai bahan atau alat yang dapat digunakan. Se$hingga me$nye$babkan pe$se$rta 

didik kurang me$mahami mate$ri dan me$njadikan pe$se$rta didik pasif. Untuk me$ngatasi 

pe$rmasalah yang ada, pe$ne$liti me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran yang be$rupa me$dia 

Gapinsa (tangga pintar satuan). 
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c) Analisis Pe$se$rta Didik 

Hal ini be$rtujuan untuk me$nganalisis karakte$ristik pe$se$rta didik te$rhadap pe$mbe$lajaran 

mate$matika mate$ri pe$ngukuran. Pe$rmasalahan yang didapatkan be$rupa be$be$rapa pe$se$rta didik 

me$ngalami ke$sulitan be$lajar dan prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran tidak me$nggunakan me$dia. 

Dari pe$rmasalahan ini, dapat dijadikan solusi be$rupa pe$nge$mbangan me$dia gapinsa. 

Be$rtujuan me$mudahkan pe$se$rta didik dalam me$mahami mate$ri dan dapat me$mbe$rikan 

se$mangat bagi pe$se$rta didik ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran. 

2) De$sign (De$sain) 

Tahap ini me$rupakan tahapan me$rancang me$dia pe$mbe$lajaran yang akan 

dike$mbangkan. Be$rikut adalah langkah-langkah yang digunakan untuk me$mbuat me$dia 

pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar satuan): 

a) Pe$milihan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pe$mbuatan me$dia gapinsa antara lain triple$k, ge$rgaji, 

paku, palu, le$m kayu, me$te$ran, spidol/bulpoin, skrub gantung, cat, kuas, ke$rtas hvs, gunting. 

Prose$s pe$mbuatan me$dia Gapinsa dipe$rlukan ke$te$litian dan ke$te$rampilan saat me$nggambar 

se$hingga me$dia dapat te$rlihat rapi dan me$narik. Alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat 

pada gambar 1 se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 1 Alat dan Bahan 

b) Alat De$sain Me$dia 

Alat yang digunakan untuk me$nde$sain se$buah produk me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa 

aplikasi yang be$rnama Canva. Canva me$rupakan pe$rangkat lunak yang digunakan untuk 

me$nde$sain dan dapat digunakan ole$h se$luruh dunia se$rta dapat te$rpublikasi di mana pun. Untuk 

gambar alat de$sain canva bisa dilihat pada gambar 4.2 se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 2 Alat Desain Media 
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c) De$sain Me$dia Gapinsa 

Pada tahap ini me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar satuan) yang digunakan 

pe$ne$liti dide$sain me$njadi e$mpat sisi se$bagai be$rikut: 

(1) De$sain Tangga Pintar Satuan 

Tangga yang dibuat be$rbe$ntuk tiga dime$nsi dan be$risi tujuh anak tangga, se$tiap tangga 

be$risi satuan yang dapat digunakan untuk pe$rhitungan se$hingga dapat me$nghasilkan hasil yang 

dipe$rlukan. Gambar de$sain samping kanan dapat dilihat pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 

de$sain samping kiri se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 3 Desain Tangga Samping Kanan 

 

Gambar 4 Desain Tangga Samping Kiri 

Gambar de$sain bagian de$pan dan be$lakang dapat dilihat pada gambar 4.5 se$bagai 

be$rikut: 

 

Gambar 2. Desain Tangga Tampilan Depan dan Belakang 

(2) De$sain Tanda Panah 

Tanda panah digunakan untuk me$mbe$rikan tanda dan me$nunjukkan arah dalam 

ke$giatan pe$rhitungan. Gambar tanda panah naik dapat dilihat pada gambar 4.6 dan gambar 4.7 

tanda turun dapat dilihat se$bagai be$rikut: 
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(3) De$sain Papan Hitung 

Papan hitung digunakan untuk pe$ne$mpatan angka yang   be$rtujuan untuk me$mudahkan 

pe$se$rta didik dalam ke$giatan be$rhitung. De$sain papan hitung dapat dilihat pada gambar 4.8 

se$bagai be$rikut: 

 

(4) De$sain Kartu Angka 

Angka yang digunakan dalam ke$giatan ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui hasil dari 

ke$giatan pe$rhitungan. Gambar de$sain kartu angka dapat dilihat pada gambar 4.9 se$bagai 

be$rikut: 

 

Gambar 3 Desain Kartu Angka 

3) De$ve$lopme$nt (Pe$nge$mbangan) 

Me$dia pe$mbe$lajaran yang sudah se$le$sai dide$sain akan dilakukan validasi ke$ validator, 

jumlah validasi te$rdiri dari dua ahli me$dia dan dua ahli mate$ri. Tujuannya untuk me$nge$tahui 

ke$layakan me$dia. Hasil dari ahli me$dia be$rupa pe$nilian dari be$be$rapa aspe$k dan dapat dilihat 

me$lalui pe$doman pe$nilaian, kritik dan saran untuk pe$rbaikan atau pe$nye$mpurnaan me$dia 

pe$mbe$lajaran Gapinsa. 

a) Validasi Ahli Me$dia 

Validasi me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa te$lah dilakukan ole$h dua ahli. Ahli me$dia I 

dilakukan ole$h Bapak Afkhrul Masub Bakhtiar, M.Pd dan Bapak Ismail Marzuki, M.Pd se$laku 

ahli me$dia II. Hasil pada validasi ahli me$dia I dapat dilihat pada tabe$l 4.1 se$bagai be$rikut: 
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media I 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. De$sain Me$dia 1) Tata le$tak gambar     √ 

2) Ke$se$suaian warna     √ 

3) Ukuran    √  

2. Ke$praktisan 1. Mudah digunakan     √ 

2. Be$rvariasi     √ 

3. Ke$me$narikan me$dia pe$mbe$lajaran     √ 

4. Mudah dibawa    √  

5. Ke$tahanan     √ 

3. Ke$bahasaan 1. Te$rbaca     √ 

2. Ke$se$suaian de$ngan pe$rke$mbangan 

pe$se$rta didik 

    √ 

Total 48 

Be$rdasarkan tabe$l 5 hasil validasi ahli me$dia yang te$lah dilakukan ole$h Bapak Afkhrul 

Masub Bakhtiar, M.Pd se$laku  ahli me$dia I dapat dike$tahui me$lalui pe$rhitung pre$se$ntase $ 

ke$layakan te$rkait me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran ke$las V se$bagai be$rikut: 

Pre$se$ntase$ Ke$validan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

   = 
48

50
 x 100% 

   = 96% (Sangat Valid) 

Hasil pada validasi ahli me$dia II dapat dilihat pada tabe$l 4.2 se$bagai be$rikut: 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media II 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. De$sain 

Me$dia 

1. Tata le$tak 

gambar 

   √  

2. Ke$se$suaian 

warna 

   √  

3. Ukuran   √   

2. Ke$praktisan 1. Mudah 

digunakan 

  √   

2. Be$rvariasi    √  

3. Ke$me$narikan 

me$dia 

pe$mbe$lajaran 

   √  

4. Mudah 

dibawa 

  √   

5. Ke$tahanan    √  

3. Ke$bahasaan 1. Te$rbaca    √  

2. Ke$se$suaian 

de$ngan 

pe$rke$mbangan 

pe$se$rta didik 

   √  

Total 37 
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Be$rdasarkan tabe$l 6 hasil pe$nilaian dari Bapak Ismail Marzuki, M.Pd se$laku ahli me$dia 

II dapat dike$tahui me$lalui pe$rhitung pre$se$ntase$ ke$layakan dari me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa 

mate$ri pe$ngukuran ke$las V se$bagai be$rikut: 

Pre$se$ntase$ Ke$validan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

   = 
37

50
 x 100% 

   = 74% (Valid) 

Be$rdasarkan pe$nilaian di atas, hasil pre$se$ntase$ ke$layakan me$dia dari ahli me$dia I 

me$ndapatkan skor 96% dalam kate$gori sangat baik dan layak digunakan dan te$rdapat masukan 

yaitu ukuran size$ card te$rlalu be$sar. Ahli me$dia II me$ndapatkan skor 74% dalam ke$te$gori baik 

dan layak digunakan, masukan yang dite$rima yaitu me$kanisme$ pe$nggunaan me$dia pe$rlu dibuat. 

Masukan dan saran yang dibe$rikan dapat be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki me$dia pe$mbe$lajaran 

Gapinsa. Untuk me$nge$tahui hasil dari re$kapitulasi ahli me$dia I dan ahli me$dia II dapat dilihat 

pada tabe$l 4.3 se$bagai be$rikut: 

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 
Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

Skor 

Hasil 

Skor 

Maksimal 

De$sain Me$dia 1. Tata le$tak Gambar 5 4 9 10 

2. Ke$se$suaian warna 5 4 9 10 

3. Ukuran 4 3 7 10 

Ke$praktisan 1. Mudah digunakan 5 3 8 10 

2. Be$rvariasi 5 4 9 10 

3. Ke$me$narikan me$dia 

pe$mbe$lajaran 
5 4 9 10 

4. Mudah dibawa 4 3 7 10 

5. Ke$tahanan 5 4 9 10 

Ke$bahasaan 1. Te$rbaca 5 4 9 10 

2. Ke$se$suaian de$ngan 

pe$rke$mbangan pe$se$rta didik 
5 4 9 10 

Total 48 37 85 100 

Be$rdasarkan tabe$l 7 Re$kapitulasi hasil dari validasi ahli me$dia I dan  ahli me$dia II 

me$ndapatkan skor yang dipe$role$h 85. Skor te$rse$but dijadikan pre$se$ntase$, se$hingga skor yang 

dipe$role$h dari ke$dua ahli me$dia adalah 85% kate$gori “Sangat Valid”. De$ngan ini me$dia 

pe$mbe$lajaran Gapinsa dapat dikatakan Sangat Layak digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. 
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b) Validasi Ahli Mate$ri 

Validasi mate$ri dilakukan ole$h Ibu Dadang De$si Indrawati, S.Pd dan Bapak Mashudul 

Haq, S.Pd se$laku ahli mate$ri II. Hasil validasi ahli mate$ri I dapat dilihat pada tabe$l 4.4 se$bagai 

be$rikut: 

Tabel 8 Hasil Validasi Ahli Materi I 

 

Hasil pe$nilaian dari tabe$l 8 hasil validasi ahli mate$ri yang te$lah dilakukan ole$h Ibu 

Dadang De$si Indrawati, S.Pd se$laku ahli mate$ri I. Pe$rhitung pre$se$ntase$ ke$layakan me$dia 

pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran ke$las V se$bagai be$rikut: 

Pre$se$ntase$ Ke$validan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

= 
44

50
 x 100%  

= 88% (Sangat Valid) 

Hasil validasi ahli mate$ri II dapat dilihat pada tabe$l 9 se$bagai be$rikut: 

Tabel 9 Hasil Validasi Ahli Materi II 
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Be$rdasarkan  tabe$l 9 dari hasil validasi ahli mate$ri yang te$lah dilakukan ole$h Bapak 

Mashudul Haq, S.Pd se$laku ahli mate$ri II. Pe$ne$liti me$lakukan pe$rhitung pre$se$ntase$ ke$layakan 

me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran ke$las V se$bagai be$rikut: 

Pre$se$ntase$ Ke$validan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100% 

= 
49

50
 x 100% 

= 98% (Sangat Valid) 

Be$rdasarkan pe$nilaian di atas, hasil dari pre$se$ntase$ ke$layakan mate$ri pada me$dia 

pe$mbe$lajaran Gapinsa pada ahli mate$ri I adalah 88% kate$gori Sangat Valid dan layak 

digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, namun te$rdapat masukan dan saran yaitu pada 

dasarnya me$dia Gapinsa sudah baik namun dalam pe$nggunaan me$dia te$rse$but le$bih baik jika 

me$nggunakan pion se$bagai alat bantu ke$tika me$nghitung naik dan turun tangga pintar agar 

anak le$bih te$rtarik. Se$dangkan hasil yang dipe$role$h dari ahli me$dia II adalah 98% ke$te$gori 

“Sangat Valid” dan layak digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran se$rta te$rdapat masukan yaitu 

de$ngan me$nggunakan me$dia Gapinsa dalam pe$mbe$lajaran mate$matika, siswa antusias se$kali 

dan mudah dipahami ole$h siswa. Hasil yang didapatkan dari validator ahli mate$ri I dan ahli 

mate$ri II akan dire$kapitulasi ole$h pe$ne$liti dan dapat dilihat pada tabe$l 4.6 se$bagai be$rikut: 

Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator 
Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

Skor 

Hasil 

Skor 

Maksimal 

Mate$ri 1. Ke$se$suaian mate$ri 

de$ngan KI, KD, dan 

Indikator 

4 5 9 10 

2. Ke$se$suaian mate$ri 

de$ngan kondisi 
5 5 10 10 

3. Ke$se$suaian me$dia 

de$ngan mate$ri 
5 5 10 10 

4. Ke$akuratan gambar 4 5 9 10 

5. Mate$ri mudah 

dipahami 
4 5 9 10 

Ke$bahasaan 6. Ke$je$lasan dalam 

pe$nyampaian mate$ri 
5 5 10 10 

Re$kayasa Me$dia 7. Se$de$rhana 4 5 9 10 

8. Mudah digunakan 5 4 9 10 

9. Ke$me$narikan me$dia 4 5 9 10 

10. Ke$tahanan me$dia 4 5 9 10 

Total 44 49 93 100 

Be$rdasarkan tabe$l 10 Re$kapitulasi hasil dari ke$giatan uji coba pe$nilaian validasi ahli 

mate$ri I dan ahli mate$ri II yaitu me$ndapatkan skor se$banyak 93. Hasil yang dipe$role$h dari 

ke$giatan uji coba pe$nilaian validasi ahli mate$ri I dan validasi ahli mate$ri II me$ndapatkan skor 

93% dalam kate$gori “Sangat Valid”. De$ngan ini me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar 
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satuan) dapat dikatakan Sangat Layak digunakan dalam prose$s ke$giatan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung. 

4) Imple$me$ntation (Imple$me$ntasi) 

Tahap ini ke$giatan uji coba atau pe$nilaian dari re$spon pe$se$rta didik untuk me$nge$tahui 

tanggapan te$rkait me$dia pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan. Tujuan ini dilakukan untuk 

me$nge$tahui ke$e$fe$ktifan pe$se$rta didik te$rkait me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran 

di ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik. Pe$nilaian ini dilakukan me$lalui pe$nye$baran angke$t yang 

dilaksanakan se$te$lah ke$giatan pe$mbe$lajaran. Pe$se$rta didik yang me$ngikuti ke$giatan pe$ngisian 

le$mbar angke$t re$spon pe$se$rta didik ini adalah ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik. Hasil dari 

ke$giatan pe$nye$baran angke$t re$spon pe$se$rta didik dapat dilihat me$lalui tabe$l 4.7 hasil angke$t 

re$spon pe$se$rta didik se$bagai be$rikut: 

Tabel 10 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Nama Ya Tidak 

1. MRAP 10 - 

2. AP 10 - 

3. MDO 10 - 

4. NAZD 10 - 

5. HA 10 - 

6. MAKS 10 - 

7. MM 8 2 

8. MJDN 8 2 

9. BZD 10 - 

10. W 10 - 

11. E$MZ 10 - 

12. FN 9 1 

13. MFAA 8 2 

14. MAP 9 1 

15. DA 10 - 

16. FFA 10 - 

17. YNL 10 - 

18. NYP 10 - 

19. RRA 10 - 

20. K 10 - 

21. DAR 10 - 

22. AMZZ 9 1 

23. AFP 8 2 

24. AAQ 9 1 

25. AFA 8 2 

26. MAA 9 1 

27. RAA 10 - 

28. NAR 10 - 

29. AE$P 10 - 

30. ABP 10 - 

31. RBAR 10 - 

32. MPTF 9 1 

33. BLM 10 - 

34. R 10 - 

35. SNK 10 - 

36. MAS 9 1 

Total 343 17 

Be$rdasarkan  hasil yang didapatkan dari tabe$l 10 hasil angke$t re$pon pe$se$rta didik yang 

dilakukan se$banyak 36 pe$se$rta didik, te$rdiri dari 20 laki-laki dan 16 pe$re$mpuan. Pe$rhitung 

pre$se$ntase$ angke$t re$spon pe$se$rta didik me$lalui pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri 

pe$ngukuran ke$las V se$bagai be$rikut: 
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Pre$se$ntase$ = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

=  
343

360
 x 100% 

= 95,2% (Sangat Baik) 

Hasil pre$se$ntase$ re$spon pe$se$rta didik yang dipe$role$h dari pe$rhitungan diatas 

me$ndapatkan hasil 95,2%. Dari pre$se$ntase$ te$rse$but dapat dise$butkan bahwa dari pe$nilaian 

angke$t re$spon pe$se$rta didik te$rmasuk dalam krite$ria yang dite$ntukan yaitu minimal ≥61% dapat 

dikatajan baik. Se$hingga de$ngan pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran 

di ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik dapat dikatakan “Sangat Baik” kare$na me$ndapatkan 

re$spon positif dari pe$se$rta didik dan sudah me$me$nuhi krite$ria yang te$lah dite$ntukan. 

5) E$valuation (E$valuasi) 

Tahap ini pe$ne$liti me$lakukan e$valuasi me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran 

yang te$lah dike$mbangkan. E$valuasi te$rdiri dari validasi ahli me$dia, validasi ahli mate$ri dan 

angke$t re$spon pe$se$rta didik. Hasil yang dipe$role$h me$lalui validasi ahli me$dia, validasi ahli 

mate$ri dan angke$t re$spon pe$se$rta didik bahwa me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa mate$ri pe$ngukuran 

dikate$gorikan “Sangat Layak” digunakan dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Pembahasan 

1) Hasil Pe$nge$mbangan Me$dia 

Pe$mbe$lajaran yang digunakan yaitu pe$mbe$lajaran Mate$matika. Tujuan pe$ne$litian untuk 

me$nghasilkan produk yang dapat digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, be$rupa me$dia 

Gapinsa (tangga pintar satuan) mate$ri pe$ngukuran untuk siswa ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 

Gre$sik. Mode$l yang digunakan yaitu mode$l ADDIE$ yang me$ncangkup Analysis (analisis), 

De$sign (de$sain), De$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), Imple$me$ntation (imple$me$ntasi) dan 

E$valuation (e$valuasi). 

Hasil yang dipe$role$h dari ke$validan Ahli Me$dia me$ndapatkan skor 85% dalam kate$gori 

“Sangat Valid” dan untuk hasil validasi Ahli Mate$ri me$ndapatkan skor 93% dalam kate$gori 

“Sangat Valid”. Re$spon pe$se$rta didik te$rhadap me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar 

satuan) mate$ri pe$ngukuran me$mpe$role$h skor 95,2% dalam kate$gori “Sangat Baik”. Ke$giatan 

ini diikuti ole$h se$luruh pe$se$rta didik ke$las V se$banyak 36 pe$se$rta didik yang te$rdiri dari 20 

pe$se$rta didik laki-laki dan 16 pe$se$rta didik pe$re$mpuan. 
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2) Ke$le$bihan Me$dia 

a) Bahan yang digunakan pada me$dia Gapinsa tahan lama dan tidak mudah rusak 

b) Tampilan me$dia te$rdapat gambar pe$ndukung yang dapat me$narik pe$rhatian pe$se$rta 

didik 

3) Ke$kurangan Me$dia 

a) Pe$mbuatan me$dia Gapinsa me$mbutuhkan waktu yang cukup lama dan te$liti 

b) Me$dia me$miliki ukuran yang be$sar 

4) Inovasi Pe$mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran mate$matika mate$ri pe$ngukuran di ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 Gre$sik 

pe$se$rta didik me$nggunakan buku pake$t dan me$nggambar dipapan tulis. Pe$se$rta didik 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$nge$rjakan soal dan pe$rtanyaan yang diajukan ole$h guru, 

se$hingga mate$ri yang ke$lihatannya mudah te$tapi dianggap sulit dipahami ole$h pe$se$rta didik. 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$rmasalahan yang ada, pe$ne$liti me$mbe$rikan inovasi 

be$rupa pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar satuan). Pada me$dia ini 

te$rdapat tangga dan ada pe$nambahan papan hitung de$ngan be$rbahan dasar triple$k. Te$rdapat 

pula kartu angka dan kartu tanda panah naik dan turun yang be$rbahan dasar hvs dan 

dilaminating. 

1. Pe$mbe$da dalam Pe$ne$litian 

Pe$nge$mbangan me$dia yang dilakukan ini me$ngguanakan acuan dari pe$ne$litian 

Ade$kayatri (2021), te$rdapat be$be$rapa pe$rbe$daan antara pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h pe$ne$liti. Be$rikut pe$rbe$daanya:  

a) Ditinjau dari lokasi yang digunakan, dimana pe$ne$liti me$miliki karakte$ristik yang 

be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu. 

b) Ditinjau dari subje$k pe$ne$litian yang digunakan, pe$ne$litian te$rdahulu me$nggunakan 

subje$k di ke$las I dan untuk pe$ne$litian ini me$nggunakan di ke$las V. 

c) Dari se$gi bahan yang digunakan pe$ne$liti untuk pe$mbuatan me$dia pe$mbe$lajaran. 

Pe$ne$litian te$rdahulu me$nggunakan bahan dasar be$rupa gabus. Se$dangkan pe$ne$litian ini 

me$nggunakan bahan triple$k yang dibe$ntuk me$njadi tangga pintar, papan hitung dan 

dipadukan de$ngan kartu angka, tanda panah untuk naik dan turun yang me$nggunakan 

bahan ke$rtas hvs dan dilaminating. 

d) Dari se$gi mate$ri yang digunakan. Pe$ne$litian te$rdahulu me$nggunakan mate$ri 

pe$njumlahan dan pe$ngurangan. Namun, pe$ne$litian ini me$nggunakan mate$ri pe$ngukuran 

konve$rsi satuan panjang. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti me$lalui pe$nge$mbangan 

me$dia Gapinsa (tangga pintar satuan) mate$ri pe$ngukuran di ke$las V, dapat disimpulkan se$bagai 

be$rikut: 

Pe$nge$mbangan me$dia me$nghasilkan produk be$rupa me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa 

(tangga pintar satuan) mate$ri pe$ngukuran. Pe$ne$litian ini me$nggunakan mode$l ADDIE$ yang 

dike$mbangkan ole$h Robe$rt Maribe$ Branch yang te$rdiri dari lima tahapan antara lain Analysis 

(analisis), De$sign (de$sain), De$ve$lopme$nt (pe$nge$mbangan), Imple$me$ntation (imple$me$ntasi) dan 

E$valuation (e$valuasi). Pe$laksanaan pe$ne$litian ini dilakukan di ke$las V UPT SD Ne$ge$ri 248 

Gre$sik. 

Ke$validan me$dia dipe$role$h me$lalui pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa 

(tangga pintar satuan) mate$ri pe$ngukuran me$ndapatkan 4 validator yang te$rdiri dari dua ahli 

me$dia dan dua ahli mate$ri. Hasil yang dipe$role$h dari Ahli Me$dia me$ndapatkan skor 85% dalam 

kate$gori “Sangat Valid” dan untuk hasil validasi Ahli Mate$ri me$ndapatkan skor 93% dalam 

kate$gori “Sangat Valid”. 

Re$spon pe$se$rta didik te$rhadap me$dia pe$mbe$lajaran Gapinsa (tangga pintar satuan) 

mate$ri pe$ngukuran me$mpe$role$h skor 95,2% dalam kate$gori “Sangat Baik”. Ke$giatan ini diikuti 

ole$h se$luruh pe$se$rta didik ke$las V se$banyak 36 pe$se$rta didik yang te$rdiri dari 20 pe$se$rta didik 

laki-laki dan 16 pe$se$rta didik pe$re$mpuan. 

Saran  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang sudah dilaksanakan, te$rdapat be$be$rapa saran antara lain 

se$bagai be$rikut: Me$dia pe$mbe$lajaran yang sudah dike$mbangkan dapat digunakan dalam 

ke$giatan pe$mbe$lajaran Mate$matika mate$ri Pe$ngukuran. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, me$dia yang 

te$lah dike$mbangkan ole$h pe$ne$liti dapat dike$mbangkan pe$ne$liti se$lanjutnya de$ngan mate$ri dan 

mata pe$lajaran lain. 
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